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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan masyarakat lokal terhadap
pengembangan potensi pesisir di Tanjung Bira, Sulawesi Selatan, serta dampaknya
terhadap pertumbuhan ekonomi pada tahun 2024. Wilayah pesisir memiliki peran
penting dalam menunjang ekonomi daerah melalui sektor pariwisata, perikanan, dan
usaha mikro. Namun, keberhasilan pengembangannya sangat bergantung pada dukungan
dan keterlibatan masyarakat setempat. Indikator keberhasilan dapat diukur dari tingkat
penerimaan dan partisipasi masyarakat, peningkatan ekonomi lokal melalui sektor-sektor
utama, serta perubahan kesejahteraan sosial. Selain itu, aspek keberlanjutan lingkungan,
seperti pelestarian ekosistem pesisir dan pengelolaan sumber daya alam, serta
peningkatan infrastruktur guna mendukung aksesibilitas dan aktivitas ekonomi, turut
menjadi faktor penilaian utama. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Responden terdiri dari 150
orang, termasuk nelayan, pelaku usaha pariwisata, dan masyarakat umum. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 75% masyarakat memiliki pandangan positif terhadap
pengembangan pesisir, terutama dalam sektor pariwisata yang dinilai mampu
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan. Namun, ada kekhawatiran
terkait dampak lingkungan dan perubahan sosial budaya. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang partisipatif dan berkelanjutan agar kebijakan yang diterapkan tidak
hanya meningkatkan ekonomi, tetapi juga menjaga lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat.

Kata kunci: ekonomi; pariwisata; pengembangan; pemberdayaan; persepsi.

ABSTRACT: This study aims to examine local community perceptions of coastal potential
development in Tanjung Bira, South Sulawesi, and its impact on economic growth in 2024.
Coastal areas play a crucial role in supporting the regional economy through tourism,
fisheries, and micro-enterprises. However, the success of such development largely
depends on community support and involvement. Success indicators can be measured
through the level of acceptance and participation of the local population, economic
growth driven by key sectors, and changes in social welfare. Additionally, environmental
sustainability, including coastal ecosystem preservation and natural resource
management, as well as infrastructure improvements to enhance accessibility and
economic activities, are key factors in assessing the development's impact. This study
employs a qualitative approach using in-depth interviews, observations, and document
analysis. The respondents include 150 individuals, comprising fishermen, tourism business
operators, and the general public. The findings indicate that 75% of the community holds
a positive view of coastal development, particularly in the tourism sector, which is seen as
creating job opportunities and increasing income. However, concerns remain regarding
environmental impact and socio-cultural changes. Therefore, a participatory and
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sustainable approach is necessary to ensure that policies not only boost the economy but
also preserve the environment and enhance community welfare.

Keywords: coastal development; community perception; empowerment; local economy;
tourism.

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir memiliki peranan strategis dalam mendukung pembangunan
ekonomi, terutama di negara-negara kepulauan seperti Indonesia (Anah, 2017).
Salah satu wilayah pesisir yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan adalah
Tanjung Bira, Sulawesi Selatan. Salah satu tempat wisata andalan di Sulawesi
Selatan adalah Pantai Tanjung Bira yang berada di Kabupaten Bulukumba
(Pemprov Sulawesi Selatan, 2024). Kabupaten Bulukumba adalah salah satu
kabupaten di Sulawesi Selatan dari beberapa tempat wisata dan salah satu wilayah
yang populer di kalangan wisatawan lokal maupun luar negeri (Radar Selatan,
2023). Potensi yang dimiliki oleh kabupaten dengan tagline “Butta Panrita Lopi”
memiliki kekayaan budaya dan potensi wisata yang sangat bervariasi (Demmallino
dkk, 2019). Secara geografis, letak kabupaten ini terdiri dari wilayah pegunungan
dan pesisir pantai sehingga memiliki beragam suku, budaya, serta objek wisata
yang menjadi andalan pemerintah setempat, sehingga menarik minat wisatawan
(Andriani, 2024). Tanjung Bira dikenal sebagai destinasi wisata dengan keindahan
pantai dan kekayaan budaya lokal, yang memberikan peluang besar untuk
pengembangan sektor pariwisata, perikanan, dan usaha mikro (Lestari, 2018).
Namun, potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Kendala
yang dihadapi antara lain kurangnya infrastruktur yang memadai, terbatasnya
kapasitas sumber daya manusia, serta kurangnya partisipasi masyarakat lokal
dalam perencanaan dan pelaksanaan program pengembangan (Susilawati, dkk.,
2016).

Pengembangan wilayah pesisir di Tanjung Bira, Sulawesi Selatan,
menghadapi berbagai permasalahan utama yang perlu diperhatikan. Salah satu isu
signifikan adalah konservasi lingkungan, di mana peningkatan kunjungan
wisatawan dapat menyebabkan degradasi lingkungan pesisir jika tidak dikelola
dengan baik (baktinews, 2024). Partisipasi aktif masyarakat lokal dalam
perencanaan dan implementasi pengembangan pariwisata juga menjadi kunci
untuk memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan
dan kearifan lokal (Jaya, 2022). Selain itu, keterbatasan infrastruktur seperti akses
jalan, air bersih, dan listrik masih menjadi tantangan dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi dan pariwisata di kawasan ini (Fitrianingsih, 2019).

Pentingnya integrasi sektor pariwisata dengan sektor ekonomi lokal lainnya,
seperti perikanan dan kerajinan, juga perlu diperhatikan untuk menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan tanpa mengorbankan kelestarian
lingkungan dan budaya lokal. Di Tanjung Bira, persepsi masyarakat lokal terhadap
pengembangan wilayah pesisir menjadi faktor kunci yang menentukan
keberhasilan program pembangunan (Sakina, 2024).

Kajian teoritik menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan wilayah
pesisir sangat bergantung pada pendekatan partisipatif yang melibatkan
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masyarakat lokal (Delvina, dkk., 2024). Menurut Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Pemerintah Kabupaten Buleleng (2017), teori
pembangunan berkelanjutan menggarisbawahi pentingnya keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan keadilan sosial. Selain itu,
menurut Zubaedi (2013: 72), pendekatan berbasis komunitas (community-based
development) menekankan bahwa partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan
pelaksanaan program dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab
mereka terhadap hasil pembangunan. Dalam konteks Tanjung Bira, pendekatan
ini relevan untuk mengintegrasikan pandangan masyarakat lokal dalam proses
pengambilan keputusan.

Rencana pemecahan masalah yang diusulkan dalam penelitian ini meliputi
beberapa langkah strategis. Pertama, melakukan identifikasi persepsi masyarakat
lokal terhadap potensi dan tantangan pengembangan wilayah pesisir. Kedua,
mengkaji dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan dari pengembangan yang telah
dilakukan atau direncanakan. Ketiga, merumuskan rekomendasi kebijakan yang
dapat mendukung pembangunan berkelanjutan dengan memperhatikan aspirasi
masyarakat dan prinsip-prinsip keberlanjutan seperti pelestarian lingkungan,
pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal, penguatan kelembagaan lokal,
partisipasi aktif masyarakat, dan penerapan kearifan lokal. Penelitian ini juga
bertujuan untuk membangun model pengembangan wilayah pesisir yang dapat
direplikasi di daerah lain dengan karakteristik serupa.

Menurut Sompotan (2016), pelestarian lingkungan berhubungan dengan
pentingnya untuk menjaga integritas ekosistem pesisir agar tetap produktif dan
berfungsi optimal. Hal ini mencakup pengelolaan sumber daya alam yang bijak dan
berkelanjutan. Kedua, pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. Pengembangan
ekonomi harus meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir melalui kegiatan
ekonomi yang sesuai dengan potensi lokal, seperti perikanan dan pariwisata
berbasis komunitas (Roslinawati, 2013). Ketiga, penguatan kelembagaan lokal.
Penguatan kelembagaan sosial dan ekonomi di tingkat lokal dapat meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya pesisir secara berkelanjutan
(Roslinawati, 2013). Keempat, partisipasi aktif masyarakat. Masyarakat lokal perlu
dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan wilayah pesisir untuk memastikan
kebijakan yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan kearifan lokal (Fitriansah,
2012). Terakhir, penerapan kearifan lokal. Mengintegrasikan nilai-nilai adat dan
praktik tradisional dalam pengelolaan sumber daya pesisir dapat mendukung
keberlanjutan dan menjaga identitas budaya masyarakat (Boikh, dkk., 2021).

Berdasarkan kajian teoritik, literatur yang relevan menunjukkan bahwa
pengembangan wilayah pesisir yang berkelanjutan memerlukan pendekatan
holistik yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta (Leiwakabessy, dkk., 2024). Studi sebelumnya
mengungkapkan bahwa partisipasi masyarakat lokal dapat meningkatkan
efektivitas program pembangunan karena masyarakat memiliki pengetahuan lokal
yang dapat mendukung pengelolaan sumber daya secara lebih bijaksana (Idris,
dkk., 2019). Selain itu, kajian juga menunjukkan bahwa konflik sering muncul
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ketika aspirasi masyarakat diabaikan dalam proses pembangunan, yang pada
akhirnya dapat menghambat keberhasilan program.

Penelitian ini didasarkan pada beberapa teori yang relevan dalam
memahami persepsi masyarakat lokal dan pengelolaan wilayah pesisir. Salah
satunya adalah teori partisipasi masyarakat yang menekankan pentingnya
keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap pengelolaan sumber daya, mulai dari
perencanaan hingga implementasi. Teori ini menyatakan bahwa masyarakat yang
merasa dilibatkan cenderung memiliki rasa kepemilikan yang lebih besar terhadap
program pengembangan, sehingga meningkatkan peluang keberhasilan program
tersebut (Hakim, 2017). Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada teori perilaku
terencana (theory of planned behavior) yang menjelaskan bahwa perilaku
seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor utama: sikap terhadap perilaku tersebut,
norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991). Dalam konteks
pengelolaan wilayah pesisir, teori ini dapat digunakan untuk menganalisis
bagaimana sikap, norma sosial, dan persepsi masyarakat lokal terhadap
pengelolaan pesisir memengaruhi partisipasi mereka dalam program-program
pengembangan.

Teori keberlanjutan juga menjadi landasan penting dalam penelitian ini.
Menurut Pertiwi (2017), teori ini menekankan bahwa pengelolaan sumber daya
alam harus mempertimbangkan tiga dimensi utama, yaitu ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Dalam konteks Tanjung Bira, pengembangan wilayah pesisir tidak
hanya harus memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal, tetapi juga
harus menjaga keseimbangan ekosistem dan memperkuat kohesi sosial di antara
berbagai kelompok masyarakat. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1)
menganalisis persepsi masyarakat lokal terhadap pengembangan potensi wilayah
pesisir di Tanjung Bira, 2) mengevaluasi dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan
dari pengembangan wilayah pesisir, dan 3) memberikan rekomendasi strategis
bagi pengelolaan wilayah pesisir yang berkelanjutan dan inklusif.

Sebagai upaya mengintegrasikan teori pembangunan berkelanjutan dan
pendekatan berbasis komunitas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengelolaan wilayah pesisir yang tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal tetapi juga menjaga keberlanjutan
lingkungan dan keutuhan nilai-nilai budaya. Tanjung Bira sebagai studi kasus
menawarkan peluang untuk mengeksplorasi dinamika antara pengembangan
ekonomi, pelestarian lingkungan, dan keterlibatan masyarakat dalam konteks
wilayah pesisir Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengkaji
persepsi masyarakat lokal terhadap pengembangan potensi wilayah pesisir di
Tanjung Bira. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam
terhadap pandangan, sikap, dan pengalaman masyarakat yang menjadi fokus
utama penelitian. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Waruwu (2023), penelitian
kualitatif adalah prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini
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efektif untuk memahami fenomena kompleks dalam konteks sosial, budaya, dan
perilaku manusia (Santoso, 2024).

Rancangan penelitian ini diawali dengan studi pendahuluan untuk
memahami konteks sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat Tanjung Bira.
Kemudian, dilakukan pengumpulan data primer melalui wawancara mendalam
dan diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) untuk menggali persepsi
masyarakat. Selain itu, data sekunder seperti laporan pemerintah, dokumen
kebijakan, dan penelitian sebelumnya juga dikumpulkan untuk melengkapi
analisis. Hasil data yang terkumpul dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi pola dan isu utama yang relevan dengan tujuan penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat lokal yang tinggal di
wilayah Tanjung Bira, Sulawesi Selatan. Sampel penelitian diambil dengan
menggunakan metode purposive sampling, dengan mempertimbangkan
keterwakilan berbagai kelompok masyarakat, seperti pelaku usaha kecil, nelayan,
pekerja di sektor pariwisata, dan masyarakat umum yang berusia tergolong muda.
Pemilihan sampel ini bertujuan untuk mendapatkan perspektif yang beragam
terkait pengembangan wilayah pesisir.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian meliputi wawancara mendalam
yaitu wawancara dilakukan secara langsung dengan informan kunci untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang pandangan mereka
terhadap pengembangan wilayah pesisir. Selain itu, dengan melakukan diskusi
kelompok terfokus (FGD) yakni diskusi yang melibatkan beberapa kelompok
masyarakat untuk mengeksplorasi isu-isu yang menjadi perhatian bersama dan
mencari solusi yang dapat diterapkan. Teknik pengumpulan data yang terakhir
adalah dengan melakukan observasi partisipatif yaitu peneliti terlibat langsung
dalam aktivitas masyarakat untuk memahami dinamika sosial dan budaya
setempat, serta melakukan studi dokumentasi yakni mengkaji dokumen terkait,
seperti rencana pembangunan daerah, laporan statistik, dan penelitian terdahulu
yang relevan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah pendekatan analisis tematik.
Langkah-langkah analisis meliputi: Reduksi data yaitu mengorganisir data yang
telah dikumpulkan dengan menyortir informasi yang relevan sesuai dengan tujuan
penelitian. Koding dan kategorisasi yaitu memberi kode pada data untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara, FGD, dan
observasi. Analisis tematik yaitu mengelompokkan data berdasarkan tema dan
subtema untuk menemukan hubungan antara persepsi masyarakat dan
pengembangan wilayah pesisir. Dan yang terakhir penarikan kesimpulan yakni
membuat interpretasi terhadap temuan penelitian dan menyusun rekomendasi
berdasarkan analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)

123

Jurnal llmu Manajemen Sosial Humaniora (JIMSH), (7) 1
Doi: 10.51454/jimsh.v7i1.998




Nelayan | 60 | 40

|
‘Pelaku Usaha Pariwisata H 52 H 35 ‘
‘I\/Iasyarakat Umum H 38 H 25 ‘
| Total | 150 | 100 |

Penelitian ini melibatkan 150 responden yang terdiri dari nelayan, pelaku
usaha pariwisata, dan masyarakat umum di Tanjung Bira. Mayoritas responden
(65%) berusia antara 30-50 tahun, dengan tingkat pendidikan yang bervariasi
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Sebagian besar responden
memiliki mata pencaharian utama sebagai nelayan (40%) dan pelaku usaha
pariwisata (35%).

Kondisi Fisik

Secara geografis, keadaan tanah yang ada pada wilayah Tanjung Bira kurang
ideal untuk daerah pertanian, dimana sebagian wilayahnya banyak yang kering
dan kandungan pasir yang kurang cocok untuk tanaman seperti padi atau jagung.
Sebagian wilayah digunakan sebagai lahan peternakan, dan yang paling
menguntungkan masyarakat Tanjung Bira adalah terdapatnya tempat pariwisata
berupa pantai Bira, Bara, dan Titik O KM Kabupaten Bulukumba. Berikut adalah
tabel kondisi fisik di Tanjung Bira:

Tabel 2. Kondisi Fisik

Penggunaan Lahan Jumlah (Ha)
Pemukiman | 154,23 |
‘Perkebunan H 737,55 ‘
‘Pekuburan Umum H 7,38 ‘
‘Pekarangan H 36,15 ‘
‘Perkantoran H 16,07 ‘
‘Prasarana (Wisata) H 998,62 ‘
| Total H 1950 |

Persepsi Terhadap Pengembangan Wilayah Pesisir

Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas responden (75%) memiliki
persepsi positif terhadap pengembangan wilayah pesisir, terutama yang berkaitan
dengan peningkatan sektor pariwisata dan perikanan. Namun, terdapat 20%
responden yang menyatakan kekhawatiran terhadap dampak lingkungan, seperti
kerusakan terumbu karang, sedangkan 5% responden merasa tidak dilibatkan
dalam proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan wilayah pesisir.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Persepsi

Analisis tematik dari wawancara mendalam mengidentifikasi beberapa faktor
utama yang memengaruhi persepsi masyarakat, yaitu: (1) Manfaat ekonomi yakni
masyarakat cenderung mendukung pengembangan jika mereka merasakan
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manfaat ekonomi secara langsung, seperti peningkatan pendapatan; (2)
Kesadaran lingkungan yaitu responden yang memiliki kesadaran lingkungan yang
tinggi lebih kritis terhadap aktivitas yang berpotensi merusak ekosistem pesisir;
(3) Keterlibatan dalam pengelolaan yakni persepsi positif lebih sering ditemukan
pada masyarakat yang merasa dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan.
Masyarakat yang terlibat langsung dalam aktivitas pariwisata, seperti pedagang
dan operator wisata, cenderung memiliki pandangan yang lebih positif
dibandingkan dengan nelayan tradisional; (4) Informasi dan edukasi terkait
kurangnya akses terhadap informasi tentang manfaat jangka panjang pengelolaan
pesisir berkelanjutan menyebabkan sebagian masyarakat kurang mendukung
program pengembangan; dan (5) Kerusakan lingkungan yaitu beberapa responden
mengkhawatirkan dampak negatif aktivitas wisata terhadap lingkungan, seperti
kerusakan terumbu karang dan pencemaran laut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan wilayah pesisir yang
melibatkan masyarakat lokal secara aktif memiliki peluang lebih besar untuk
berhasil. Partisipasi masyarakat tidak hanya meningkatkan rasa kepemilikan,
tetapi juga mendorong mereka untuk berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan
ekosistem pesisir.

Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir

Meskipun mayoritas masyarakat setuju bahwa mereka perlu dilibatkan dalam
pengelolaan pesisir, hanya sekitar 40% responden yang merasa bahwa aspirasi
mereka didengar dalam perencanaan kebijakan. Hal ini menunjukkan perlunya
mekanisme partisipasi yang lebih inklusif.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat lokal terhadap
pengembangan potensi wilayah pesisir di Tanjung Bira cenderung positif,
meskipun terdapat kekhawatiran terkait dampak lingkungan dan sosial. Sebagian
besar masyarakat mendukung pengembangan sektor pariwisata karena dianggap
mampu meningkatkan pendapatan dan membuka peluang kerja. Namun, mereka
juga menekankan pentingnya pengelolaan yang berkelanjutan untuk mencegah
kerusakan lingkungan, seperti penebangan hutan mangrove dan pencemaran laut
akibat aktivitas wisata.

Persepsi masyarakat lokal umumnya positif, terutama dalam aspek
peningkatan ekonomi melalui sektor pariwisata. Namun, kekhawatiran terkait
pelestarian lingkungan dan perubahan nilai sosial tetap menjadi perhatian utama.
Secara ekonomi, pengembangan wilayah pesisir telah meningkatkan pendapatan
masyarakat melalui pariwisata dan usaha mikro. Dampak sosialnya mencakup
perubahan pola interaksi masyarakat, di mana beberapa kelompok merasa
terpinggirkan akibat persaingan dalam sektor pariwisata. Dari sisi lingkungan,
ditemukan adanya kerusakan ekosistem pantai, seperti penurunan kualitas air
laut.

Salah satu temuan menarik adalah adanya hubungan yang kuat antara tingkat
kesadaran lingkungan dan persepsi masyarakat terhadap pengembangan wilayah

125

Jurnal llmu Manajemen Sosial Humaniora (JIMSH), (7) 1
Doi: 10.51454/jimsh.v7i1.998



pesisir. Hal ini mendukung Teori Perilaku Terencana, di mana sikap terhadap
pengelolaan lingkungan memengaruhi perilaku masyarakat dalam mendukung
atau menolak program pengembangan. Oleh karena itu, upaya edukasi dan
peningkatan kesadaran lingkungan menjadi salah satu langkah strategis dalam
pengelolaan wilayah pesisir di Tanjung Bira.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembangunan berkelanjutan yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Selain itu, temuan ini memperkuat teori partisipasi masyarakat dalam
pembangunan, yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya. Namun, hasil ini juga
menunjukkan kebutuhan untuk memodifikasi pendekatan berbasis komunitas.
Dalam konteks Tanjung Bira, diperlukan penguatan kapasitas masyarakat melalui
pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang
pengelolaan berkelanjutan. Selain itu, pengawasan dari pemerintah dan sektor
swasta perlu ditingkatkan untuk memastikan keberlanjutan pembangunan. Dari
segi keberlanjutan, hasil penelitian ini menekankan perlunya keseimbangan
antara manfaat ekonomi, pelestarian lingkungan, dan inklusivitas sosial.
Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya perlu merancang kebijakan yang
tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
mempertimbangkan keberlanjutan ekosistem dan kesejahteraan masyarakat
lokal.

Dari penelitian ini, muncul gagasan bahwa pembangunan wilayah pesisir
membutuhkan pendekatan adaptif yang mengintegrasikan elemen keberlanjutan
dengan penekanan pada edukasi masyarakat lokal. Pendekatan ini dapat disebut
sebagai "Model Partisipasi Edukatif untuk Pengembangan Pesisir Berkelanjutan."
Model ini menambahkan dimensi edukasi sebagai komponen kunci dalam
pendekatan berbasis komunitas, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
dan kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya pesisir secara mandiri.
Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dinamika
pengembangan wilayah pesisir di Tanjung Bira dan menawarkan kerangka kerja
baru untuk diadaptasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa.

SIMPULAN

Penelitian ini menganalisis persepsi masyarakat lokal terhadap
pengembangan potensi wilayah pesisir di Tanjung Bira, Sulawesi Selatan, serta
dampaknya terhadap peningkatan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas masyarakat (75%) memiliki persepsi positif terhadap pengembangan
wilayah pesisir, terutama dalam sektor pariwisata yang dianggap mampu
menciptakan peluang kerja dan meningkatkan pendapatan. Namun, terdapat
kekhawatiran terkait dampak lingkungan dan perubahan sosial budaya akibat
pembangunan yang tidak terkelola dengan baik.

Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi masyarakat terhadap
pengembangan wilayah pesisir mencakup manfaat ekonomi, kesadaran
lingkungan, keterlibatan dalam pengelolaan, akses terhadap informasi, serta
potensi kerusakan lingkungan. Masyarakat yang merasa dilibatkan dalam proses
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pengambilan keputusan cenderung memiliki pandangan yang lebih positif
terhadap program pengembangan. Sebaliknya, kelompok yang tidak dilibatkan
menunjukkan resistensi terhadap perubahan.

Penelitian ini mendukung teori pembangunan berkelanjutan dan pendekatan
berbasis komunitas, yang menekankan pentingnya keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan keterlibatan sosial. Oleh
karenaitu, diperlukan strategi kebijakan yang lebih inklusif dan berbasis partisipasi
masyarakat, termasuk peningkatan edukasi lingkungan, penguatan kapasitas
masyarakat dalam pengelolaan sumber daya pesisir, serta perbaikan infrastruktur
pendukung.

Hasil penelitian ini berkontribusi dalam memberikan rekomendasi bagi
pemangku kepentingan untuk mengembangkan wilayah pesisir secara
berkelanjutan, sehingga tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat lokal tetapi juga menjaga keberlanjutan lingkungan dan keutuhan
nilai-nilai budaya. Model pengelolaan berbasis komunitas yang mengintegrasikan
edukasi dan partisipasi aktif diharapkan dapat diterapkan tidak hanya di Tanjung
Bira, tetapi juga di wilayah pesisir lainnya yang memiliki karakteristik serupa.
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